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ABSTRAK
Penelitan yang berjudul Perbandingan Hasil Belajar dengan Menggunakan Physics Education Technology
(PhET) Interactive Simulation dan Microsoft Powerpoint di SMAN 4 Banda Aceh bertujuan untuk
mengetahui manakah media yang lebih baik antara microsoft powerpoint dan Physics Education Technology
(PhET) Interactive Simulation .Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Populasi
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-IA1,  XI-IA2, XI-IA3, XI-IA4, XI-IA5, yang berjumlah
170 siswa, yang menjadi sampel adalah XI-IA1 yang berjumlah 34 siswa dan kelas XI-IA2 yang berjumlah
34 siswa, pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara tes tulis, yaitu tes pre-test dan post-test. Pengolahan data untuk pre-test dan post-test dilakukan
menggunakan uji-t. Hasil analisis data menunjukkan kelas yang diajarkan dengan menggunakan media
Physics Education Technology (PhET) Interactive Simulation menunjukkan nilai rata-rata adalah 85,79 dan
hasil analisis data menunjukkan kelas yang diajarkan dengan menggunakan media microsoft powerpoint
menunjukkan nilai rata-rata adalah 65,63. Dengan demikian hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan Physics Education Technology (PhET) Interactive Simulation lebih baik dibandingkan hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan microsoft powerpoint.
Kata kunci: Microsoft powerpoint, Physics Education Technology (PhET) Interactive Simulation.
ABSTRACT
This study entitled ‘a comparative study using Physics Education Technology (PhET) interactive simulation
and microsoft powerpoint in increasing students learning outcomes a study at SMAN 4 Banda Aceh. The
study aims to find out witch of those media is better to enhase students’ score.This quantitative study uses
experimental research as the research design. The population is 170 students of XI_IA1,XI-IA2,XI-IA3,XI-
IA4,XI-IA5. With students of XI-IA1 and XI-IA2 consisting 34 students of each class as this research
sample. The sample is decided based on purposive sampling technique. Data collection intrument used is test
; pre-test and post-test.Whereby then the data were analysed by T-test. Findings suggest that students of
experiment class show higher learning outcomes than those of control class with the former gain 85,79 and
the later get 65,63 as mean score.Hence, the result of student leraning that thaught by using Physic Education
Technology (PhEt) Interactive Simulation is better than the student result learning that is taught by using
microsoft powerpoint.
Keywords: Microsoft Powerpoint, Physics Education Technology (PhET) Interactive Simulation.
PENDAHULUAN
Berdasarkan observasi, siswa kurang
meminati pelajaran Fisika  hal ini dikarenakan
pada umumnya saat proses pembelajaran guru
langsung memaparkan materi, kemudian
memberikan contoh soal, yang diakhiri dengan
mengevaluasi melalui latihan soal kepada
siswa dan penggunaan media animasi saat
pembelajaran masih kurang diterapkan,
akibatnya siswa merasa bosan dan hanya
menghafal rumus untuk bisa menjawab soal
yang diberikan guru tanpa memahami konsep
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dari materi yang diajarkan sehingga bagi
sebagian siswa yang kurang aktif cenderung
tidak memperdulikan mata pelajaran fisika dan
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah dan
harus mengikuti remedial. Kondisi tersebut
merupakan suatu permasalahan yang harus
dapat dipecahkan oleh para pendidik
khususnya guru yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, salah satu yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran tidak hanya dapat menarik minat
belajar siswa akan tetapi juga dapat motivasi
belajar siswa.
Banyak media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, pada kesempatan ini peneliti
tertarik dengan  menggunakan bantuan
microsoft powerpoint, dan PhET . Dimana
microsoft powerpoint merupakan aplikasi
komputer yang dapat memasukkan animasi,
gambar,video, tulisan, serta warna sehingga
diharapkan dengan media ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Triwahyuni
dan Kadir (2002:1) dalam Eka : 2014
menyatakan bahwa, “Software powerpoint
merupakan bagian dari microsoft powerpoint
yang dipakai untuk menciptakan bahan-bahan
presentasi”. Sedangkan Phet Menurut situs
resmi PhET http://phet.colorado.edu, di dalam
PhET terdapat simulasi yang bersifat teori dan
percobaan yang melibatkan pengguna secara
aktif. Simulasi PhET dapat menampilkan suatu
animasi fisika yang bersifat abstrak atau tidak
dapat dilihat oleh mata telanjang seperti: atom,
elektron, foton dan medan magnet. Selain
dapat membangun konsep, PhET juga dapat
digunakan untuk memunculkan keterampilan
proses sains. Phet dapat diterapkan sebagai
alat bantu pendidikan dan mampu
menyampaikan informasi secara efektif dan
efisien terutama pada mata pelajaran Fisika
yang kaya akan konsep dan sulit dipahami.
(Rudi, 2011) mengatakan bahwa dalam setiap
materi pelajaran menunjukkan bahwa simulasi
PhET lebih produktif untuk mengembangkan
pemahaman siswa secara konseptual.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil belajar yang lebih baik
antara hasil belajar yang diajarkan
menggunakan media Physics Education
Technology (PhET) Interactive Simulation dan
hasil belajar yang diajarkan menggunakan
media microsoft power point pada materi teori
kinetik gas di SMAN 4 Banda Aceh.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaaan atau
perbandingan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan media PhET
Interactive Simulation dan menggunakan
media pembejaran microsoft powerpoint.
Margono (2007:110) mengatakan, “Penelitian
eksperimental menggunakan suatu percobaan
yang dirancang secara khusus guna
membangkitkan data yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian”.Siswa yang
diajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran Phet Interactive Simulation
diberi perlakuan sebagai kelas eksperimen, dan
siswa yang diajarkan dengan media
pembelajaran microsoft powerpoint diberi
perlakuan sebagai kelas kontrol.
Populasi dalam penelitian ini adalah
XI-IA1,XI-IA2,XI-IA3,XI-IA4,XI-IA5,
kemudian yang menjadi sampel adalah XI-IA1
dan XI-IA2, pengambilan sampel dilakukan
dengan cara purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu.
Dalam proses pengumpulan data,
teknik yang digunakan oleh peneliti berupa
tes. Tes yang digunakan berupa tes awal (pre-
test) untuk mengetahui kemampuan awal
sebelum diberi perlakuan dan tes akhir (post-
test) untuk mengeatahui kemampuan akhir
setelah diberi perlakuan.Soal berjumlah 20
butir dengan bentuk soal adalah pilihan
berganda yang memiliki empat pilihan
jawaban yang disusun sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Teknik analisis data bertujuan untuk
mengetahui perbedaan atau membandingan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
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menggunakan media Phet dan microsoft
powerpoint . Dimana kelas yang diajarkan
dengan menggunakan media Phet diberi
perlakuan sebagai kelas eksperimen dan kelas
yang diajarkan dengan menggunakan media
microsoft powerpoint diberi perlakuan sebagai
kelas kontrol. Rumus yang digunakan untuk
mengetahui perbandingan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, rumus yang
digunakan untuk membuktikan perbedaan
variabel digunakan rumus uji-t .langkah
pertama yang dilakukan sebelum uji-t yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah mendapatkan hasil pre-test
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai chi-kuadrat (X2) = 4,51 dan
untuk kelas kontrol diperoleh nilai chi kuadrat
(X2) =  10,9 sehingga untuk kelas ekperimen
dan kelas kontrol terdistribusi normal .
kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas
kedua kelas .Dari pengolahan dan analisi data
didapatkan bahwa kedua kelas homogen, hal
ini dapat dilihat dari nilai Fhitung = 1,12 dan
nilai Ftabel = 1,8409 . dengan demikian
Fhitung<Ftebel = 1,12 < 1,68 sehingga kedua
kelas memiliki varian yang homogen.
Kemudian dilanjutkan dengan
mengolah data post-test untuk masing-masing
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil analisis data pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata kelas ( ) =
85, 79 , dengan standar deviasi (S2) = 107,36 ,
dan simpangan baku (S) = 10,36. Sedangkan
pada kelas kontrol nilai rata-rata kelas ( ) =
65,63 dengan standar deviasi (S2) = 120,78
dan simpangan baku (S) = 10,99.
Perbandingan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata dari kedua
kelas, maka hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan media PhET lebih baik
dibandingkan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan media
microsoft powerpoint .karena kedua kelas
berdistribusi normal dan homogen maka data
tersebut dapat diolah dengan uji statistik yaitu
uji-t .
Adapun dari data diperoleh hasil
pengujian hipotesis untuk thitung= 7,86 pada α
= 5% maka nilai thitung > ttabel , yaitu 7,86
>1,8409. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis peneliti diterima yaitu siswa yang
diajarkan menggunakan media pembelajaran
PhET lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang diajarkan menggunakan microsoft
powerpoint .
Ada banyak hal yang mempengaruhi
hasil belajar siswa salah satunya yaitu dengan
terciptanya suasana menyenangkan didalam
kelas , salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk terciptanya suasana menyenangkan
didalam  kelas yaitu dengan adanya variasi
media pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Hal ini selaras dengan pernyataan
Arsyad ( 2006 :15) , “Pemakaian  media
pembelajaran dalam suatu proses belajar
mengajar dapat membangkitkan minat belajar
dan meningkatkan hasil belajar”.
Pada hasil penelitian ini, terlihat bahwa
ketika media pembelajaran yang diajarkan
berbeda dari biasnya yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran PhET
membuat siswa belajar menjadi lebih
semangat dan siswa menjadi lebih aktif. PhET
adalah simulasi yang dibuat oleh University of
Colorado.penggunaan media PhET sebagai
media pembelajaran ini terbukti baik dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Retna (2014) mengatakan, “
Model pembelajaran fisika berbasis teknologi
menggunakan media simulasi PhET perlu
dikembangkan karena berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan peningkatan prestasi
belajar siswa yang ditunjukkan dari adanya
perbedaan antara hasil rata-rata pre-test 18,44,
standar deviasi 3,01 skor rata-rata post test
21,37 dengan standar deviasi 1,92 dan skor
rata-rata N. Gain 0,46 dengan standar deviasi
0,22. Dengan menggunakan model
pembelajaran Fisika yang berbasis teknologi
menggunakan media simulasi PhET ini, siswa
lebih menikmati proses pembelajaran dan
hasilnya menunjukkan ada peningkatan yang
cukup baik”.
Berdasarkan hasil penelitian, maka
hendaknya guru mencoba mengajar dengan
menggunakan media PhET  pada saat proses
belajar mengajar. Hal itu dikarenakan media
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PhET dapat menjadi alat bantu ketika guru
melakukan proses pembelajaran, selain itu
PhET mampu menyampaikan informasi secara
efektif dan efisien terutama pada mata
pelajaran yang kaya akan konsep dan sulit
dipahami. Media PhET tidak hanya dapat
digunakan pada materi Teori Kinetik Gas,
tetapi juga dapat digunakan pada materi fisika
lainnya seperti Gelombang, Energi dan
Perubahan energi, Efek fotolistrik, dan lain-
lain.
PENUTUP
Simpulan
Hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan media pembelajaran PhET lebih baik
dibandingkan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan media pembelajaran
microsoft powerpoint pada materi Teori
Kinetik Gas di SMA Negeri 4 Banda Aceh.
Saran
Peneliti menyarankan agar dapat
memilih media pembelajaran PhET pada
proses pembelajaran karena media PhET
menunjukkan hasil belajar lebih baik dan
suasana kelas yang lebih aktif serta
menyenangkan.
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